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Abstract 

Based on the results of the preliminary study, it is known that students' ability to express ideas, especially 

in drawing, is still relatively low. This study aims to determine the increase in students' creativity in 

drawing through the implementation of outing class-based learning. This study uses a quantitative 

method with a pre-experimental design. The type of research used is one group pretest-posttest design. 

The population of the study was grade 2 students of SD N 1 Padurenan, with a saturated sample technique 

involving all 26 students. Data collection techniques include interviews, observations and 

documentation, while data analysis was carried out using the normality test and the N-Gain test. The 

results of the N-Gain test analysis showed an increase with an average value of 0.66, which is in the 

moderate category. Meanwhile, the results of the N-Gain percent obtained an average of 66.37%, which 

is interpreted as quite effective. Based on these results, it can be concluded that the implementation of 

outing class learning is effective in increasing students' creativity in drawing the surrounding 

environment in the SBdP subject. This study recommends outing class learning as an effective strategy 

to improve students' creativity in drawing in the surrounding environment in SBdP subjects at elementary 

school level. 
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Abstrak 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diketahui bahwa kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide, 

khususnya dalam menggambar masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan kreativitas siswa dalam menggambar melalui penerapan pembelajaran berbasis outing class. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain preexperimental. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah one group pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah siswa kelas 2 SD N 1 

Padurenan, dengan teknik sampel jenuh yang melibatkan seluruh siswa sebanyak 26 orang. Teknik 

pengumpulan data meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan 

menggunakan uji normalitas dan uji N-Gain. Hasil analisis uji N-Gain menunjukkan peningkatan dengan 

nilai rata-rata sebesar 0,66, yang berada dalam kategori sedang. Sementara itu, hasil N-Gain persen 

memperoleh rata-rata 66,37%, yang diinterpretasikan sebagai cukup efektif . Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran outing class efektif dalam meningkatkan kreativitas 

siswa dalam menggambar lingkungan sekitar pada mata pelajaran SBdP. Penelitian ini 

merekomendasikan pembelajaran outing class sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan 

kreativitas siswa dalam menggambar dilingkungan sekitar pada mata pelajaran SBdP di jenjang sekolah 

dasar. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran outing class, Kreativitas, Menggambar. 

 

 

1. Pendahuluan 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang melibatkan siswa senang, termotivasi serta merasa 

tertarik untuk belajar mengenai sesuatu yang baru, sehingga siswa mampu membangun pengetahuannya 

sendiri dan membuat pembelajaran menjadi bermakna (Anastasya & Fajrie, 2020). Pendidikan 

merupakan fondasi penting dalam perkembangan individu, termasuk pengembangan aspek kreativitas. 

Kreativitas memegang peranan krusial dalam membentuk kemampuan individu, dan adaptasi individu 

terhadap tantangan kehidupan (Priyadi & Wijayanto, 2024). Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide 

baru dan solusi inovatif memungkinkan seseorang untuk mengatasi masalah kompleks dengan cara 
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yang unik. Selain itu, kreativitas juga menjadi pendorong utama dari inovasi, mendorong penciptaan 

ide, produk (Jasmine, 2024), atau layanan baru yang dapat membawa perubahan positif dalam berbagai 

aspek kehidupan. Terlebih lagi, kreativitas memberikan kemampuan adaptasi yang sangat diperlukan 

dalam menghadapi perubahan dan tantangan. Dengan berpikir kreatif, individu dapat dengan lebih 

mudah beradaptasi dengan situasi baru (Mantau & Talango, 2023), menemukan solusi kreatif untuk 

mengatasi hambatan, dan memanfaatkan peluang yang mungkin muncul. Maka kreativitas bukan hanya 

sekedar ekspresi artistik, melainkan juga merupakan alat esensial yang membentuk pondasi untuk 

pertumbuhan pribadi dan kemajuan masyarakat secara keseluruhan (Wijayanto, 2025). 

 

Pendidikan bisa dipahami sebagai proses pembelajaran yang memberikan pengetahuan, nilai-nilai 

budaya. Proses pembelajaran mencakup interaksi pendidik dengan siswa, sehingga terciptanya 

pendidikan yang diinginkan termasuk dalam komponen pembelajaran. Komponen pembelajaran 

menciptakan proses pembelajaran yang sistematis (Jalaludin et al., 2021). Pendidikan seni pada anak 

tidak hanya dilihat dan dinilai dari hasilnya, namun juga harus memberikan makna dan pengalaman 

termasuk pengalaman estetik yang dapat diterima oleh anak selama proses berlangsung. Tujuan 

pendidikan seni rupa salah satunya adalah menumbuhkan potensi kreativitas anak. Menurut Fajrie 

(2023) menyatakan bahwa pembelajaran seni rupa adalah kegiatan seni sebagai penanaman estetika 

yang dapat diserap oleh alat indra dan wujudnya terdiri dari unsur rupa berupa garis, bidang, ruang, 

bentuk dan warna. Sepadan dengan pendapat Sumanto (2006: 20) bahwa pendidikan seni rupa untuk 

anak usia sekolah dasar adalah upaya pemberian pengalaman dan pengetahuan dasar kegiatan kreatif 

pada seni rupa dengan menerapkan seni sebagai alat pendidikan. 

 

Keterlibatan anak dalam mengekspresikan diri melalui karya seni dengan dapat menerapkan berbagai 

metode dapat menumbuhkan kreativitas serta meningkatkan kemampuan seni yang sudah ada pada diri 

anak. Namun dalam implementasinya, proses pembelajaran seni rupa hanya mengejar target kurikulum 

pada pembelajaran sehingga anak hanya diberikan tugas menggambar tanpa adanya arahan untuk 

berkreativitas (Lubis, 2022). Hal ini disebabkan kurang kreatifnya guru dalam menerapkan berbagai 

macam metode dalam pembelajaran seni sehingga anak mengalami kesulitan untuk menumbuh 

kembangkan kreativitas. Dengan demikian anak akan terbatasi berkembangnya kreativitas dengan 

kurang memberikannya ruang gerak bagi anak sendiri. 

 

Kegiatan menggambar sangat cocok dengan anak untuk mengekspresikan diri dan menumbuhkan 

kreativitas melalui kegiatan menggambar dilingkungan sekitar dengan menggunakan pembelajaran 

berbasis outing class. Pembelajaran berbasis outing class memiliki kegiatan yang aktif dan 

menyenangkan, karena belajara mengguakan strategi tersebut dapat melatih siswa untuk dapat 

berinteraksi dengan lingkungan alam, baik lingkungan sekitar sekolah maupun luar sekolah. 

Pembelajaran outing class biasanya ditetapkan menyesuaikan tema dimana kegiatan yang dilakukan 

adalah mengajak para siswa untuk berkeliling disekitar lingkungan sekolah (Jaya & Linggo Wati, 

2024). Selain itu, belajar dengan mengamati lingkungan sebagai sumber belajar siswa dapat 

dimanfaatkan oleh guru dalam rangka memenuhi hasil belajar yang optimal dan hal ini diimbangi oleh 

perencanaan guru dalam pembuatan strategi pembelajaran yang baik. 

 

Siswa yang belajar menggunakan metode yang menyenangkan akan lebih mudah dalam meningkatkan 

kreativitas dari pada hanya menggunakan buku dan papan tulis. Karangan deskripsi juga akan mengasah 

pancaindra. Oleh karena itu, dengan kegiatan menggambar ini siswa juga akan mampu mengasah 

pancaindranya, terutama indra penglihatan agar pembelajaran lebih bermakna (Wijayanto, 2024). 

 

Salah satu pembelajaran yang dapat membangitkan kreativitas serta rasa senang dalam pembelajaran 

ialah menggunakan pembelajaran outing class, yaitu belajar di luar kelas. Menurut Rahmawati & 

Nazarullail (2020) pembelajaran outing class merupakan aktifitas belajar yang dilakukan di luar kelas 

dan di alam bebas lainnya. Dimana dalam proses pembelajarannya guru merencanakan untuk 

menyelenggarakan pembelajaran di luar kelas. Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan 

merupakan suatu pembelajaran yang mengidentikkan lingkungan sebagai sumber belajar. Berdasarkan 

hal tersebut, lingkungan digunakan sebagai sumber inspirasi dan sumber motivasi dalam meningkatkan 
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pemahaman siswa. Dalam hal ini, lingkungan menjadi faktor pendorong yang menjadi penentu dalam 

meningkatkan suatu pemahaman siswa dalam setiap proses pembelajaran. 

 

Oleh karena itu, penting bagi sistem pendidikan untuk senantiasa mencari metode pembelajaran yang 

efektif guna merangsang dan meningkatkan kreativitas siswa (Nurialsa & Fajrie, 2023). Metode 

pembelajaran yang mendorong pemikiran kritis, eksplorasi ide, dan kolaborasi dapat menjadi instrumen 

yang kuat dalam mengembangkan potensi kreatif. Pendidikan yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan kreatif tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran, memungkinkan mereka untuk menciptakan, menyelidiki, dan menemukan 

solusi secara mandiri (Ayu et al., 2024). Dukungan terhadap keberagaman bentuk ekspresi kreatif, 

seperti seni, sains, dan inovasi teknologi, juga dapat membantu menciptakan lingkungan yang 

merangsang kreativitas siswa. Dengan demikian, melalui pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 

kreativitas, sistem pendidikan dapat berperan secara signifikan dalam membekali generasi mendatang 

dengan kemampuan berpikir kreatif yang esensial untuk menghadapi dinamika kompleks dalam 

masyarakat global (Thana & Hanipah, 2023). 

 

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan suatu inovasi yang baru. Pada dasarnya, 

kreativitas merupakan bakat alami yang dimiliki setiap orang yang dapat diasah dalam berbagai 

kesempatan. Hendaknya pengembangan kreativitas mulai dilakukan di lingkungan keluarga dan 

sekolah dasar. Setiap anak memiliki rasa keingintahuan yang tinggi serta kemampuan bereksplorasi 

dalam pengembangan kreativitas (Ulil et al., 2024). Sebagian besar anak – anak lebih menyukai bermain 

daripada belajar. Menurut mereka, belajar adalah suatu kegiatan yang membosankan. Oleh karena itu 

diperlukan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan untuk dilakukan pada anak usia sekolah dasar 

sebagai upaya peningkatan kreativitas siswa. 

 

Kreativitas merupakan kemampuan dalam mengungkapkan banyak ide secara mengalir yang dihasilkan 

dari melihat suatu masalah dari berbagai arah dan bersifat orisinalitas atau memiliki perbedaan dengan 

ide dari kebanyakan orang. Sesuai dengan pendapat Munandar (2019) bahwa kreativitas adalah daya 

atau kemampuan untuk mencipta, cara berfikir dan bertindak atau membuat sesuatu yang baru dan 

nyata. Kreativitas memiliki ciri-ciri yakni kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, elaborasi, dan 

perincian. Seseorang dapat dikatakan akan semakin kreatif apabila mencakup ciri-ciri tersebut yang 

bersamaan dengan perkembangan afektifnya. 

 

Kreativitas membantu siswa untuk menemukan ide-ide dan menciptakan ide baru, memecahkan 

permasalahan menjadi ide cemerlang untuk langkah siswa selanjutnya dengan menemukan solusi, 

peristiwa yang belum pernah dialami sebelumnya akan terungkap hingga ditemukannya penemuan 

baru, mengubah keterikatan menjadi sumber kekuatan atau kelebihan (Ahmad & Mawarni, 2021). 

Menurut Qomariyah & Subekti (2021), berpikir kreatif terdapat 4 indikator yaitu: berpikir lancar 

(fluency thingking) merupakan menciptakan gagasan-gagasan baru dengan berpikir secara lancar, 

berpikir luwes (flexible thinking) menciptakan ide-ide yang bervariasi dari pandangan yang berbeda-

beda, indikator berpikir orisinil (original thinking) kemampuan mencetuskan ide dan jarang dipikirkan 

orang lain, berpikir terperinci (elaboration ability) mengembangkan atau memperluas ide secara detail. 

Kemampuan berpikir kreatif diharapkan siswa tidak hanya memahami materi yang diberikan oleh guru, 

tetapi juga dapat menggunakan ide-ide mereka untuk menyelesaikan masalah di luar kelas. 

 

Pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) salah satu adanya materi menggambar 

lingkungan. Materi menggambar lingkungan merupakan materi pembelajaran yang dipelajari Kelas 2 

SD yang mempelajari tentang suasana lingkungan sekitar sekolah, siswa diharapkan memahami, 

mengevaluasi, dan menerapkan, serta menganalisis lingkungan maupun interaksi dengan 

lingkungannya. Hal ini sering diremehkan siswa, padahal materi ini sangat penting dalam 

keberlangsungan hidup sehari-hari kita dan lingkungan (Rizal Ardhya Nugraha, 2010). Maka untuk itu, 

melalui pembelajaran SBdP siswa mampu menerapkannya dalam kehidupan nyata. Pembelajaran SBdP 

ini akan memungkinkan siswa menemukan konsep dengan fakta dalam aktivitas sehari-hari serta 
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mengembangkan pemikiran kreatif, pemikiran siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif bisa 

mencari solusi dengan cara-cara yang baru (Danang et al., 2023). 

 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2017), Sunarto (2018), 

Kasta (2019), dan Wibowo (2020), Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2017) menunjukkan bahwa 

adanya keefektifan metode collective painting terhadap kreativitas siswa menggunakan uji pihak kanan 

yaitu One Sample t-Test dan diperoleh 9,298 > 2,052 (thitung>ttabel) dan nilai signifikasi yang 

diperoleh 0,00 < 0,05. 

 

Riset yang dilakukan oleh Sunarto (2018) menemukan bahwa pembelajaran seni memerlukan beberapa 

metode untuk dapat meningkatkan kreativitas siswa. Penggunaan berbagai model pembelajaran dapat 

menumbuhkan jiwa dan kreatifitas siswa. Senada dengan hasil penelitian Sunarto (2018), penelitian 

yang dilakukan oleh Kasta (2019) juga menemukan bahwa kreatifitas siswa dalam pembelajaran seni 

akan meningkat jika guru mau menggunakan berbagai macam metode pembelajaran yang menarik. 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SD N 1 Padurenan bahwa guru kelas 2 belum pernah 

menerapkan pembelajaran berbasis outing class dan kreativitas dikelas 2 masih tergolong rendah yaitu 

20-30 %. Permasalahan tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang hanya fokus pada buku saja, hal 

ini dapat membuat kurangnya minat belajar siswa sehingga siswa menjadi lebih pasif akibatnya 

kemampuan perkembangan kreativitas siswa menjadi terbatas. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

kemampuam kreativitas adalah dengan menggunakan pembelajaran outing class. Pembelajaran 

berbasis outing class terbukti dapat efektif meningkatkan kemampuan kreativitas siswa. Beberapa 

penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis outing class dapat memberikan 

dampak yang positif terhadap pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Qotrunnada, 

2024) membuktikan bahwa pembelajaran berbasis outing class efektif meningkatkan kreativitas siswa 

dalam menggambar anak pada kelompok RA. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis outing class dapat 

digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam 

membuat hasil karya. Diharapkan melalui penelitian ini dapat diperoleh bukti empiris tentang 

efektivitas pembelajaran berbasis outing class terhadap kreativitas siswa, sehingga dapat memberikan 

rekomendasi bagi guru dan sekolah dalam menerapkan pembelajaran yang lebih inovatif. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa SD N 1 Padurenan. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu meningkatkan hasil kreativitas siswa, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Outing Class Terhadap Hasil Kreativitas Siswa Dalam 

Menggambar Lingkungan Sekitar Pada Mata Pelajaran SBdP Kelas 2 SD”. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif statistik deskriptif dengan desain penelitian 

Quasieexperiment : one grup pretest posttest yang akan mengkaji tentang efektivitas pembelajaran 

berbasis outing class terhadap hasil kreativitas siswa dalam menggambar lingkungan sekitar pada mata 

pelajaran SBdP kelas 2 yang menjelaskan bahwa dalam penelitian ini terdapat pretest posttest sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2025. Populasi dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas 2 di SD lokasi penelitian, dalam penelitian ini digunakan 

metode observasi serta metode dokumentasi sebagai alat pengumpulan data, Untuk menganalisis data 

yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan analisis statistik deskripsi dan asumsi statistik. Data 

yang terkumpul berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua 

nilai tersebut dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan rata-rata antara nilai yang 

didapatkan antara nilai pretest dengan nilai posttest. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan 

terhadap kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji normalitas, 

uji-t (t-test) dan uji n-gain. Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model 

eksperimen One Group Pretest Posttest Design adalah sebagai analisis data deskriftif . Analisis statistik 
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yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul selama proses penelitian. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil Nilai Pretest dan Posttest 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Mulai tanggal 08 Januari 2025, maka 

diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrument lembar observasi sehingga dapat diketahui 

hasil kreativitas siswa dalam menggambar lingkungan sekitar berupa nilai dari siswa kelas 2 SD. 

Analisis data pretest hasil kreativitas siswa dalam menggambar lingkungan sekitar siswa kelas 2 dengan 

jumlah siswa 26 orang, maka diperoleh gambaran yaitu tidak ada siswa yang mampu memperoleh nilai 

100 sebagai nilai maksimal. Nilai tertinggi hanya 69,44 yang di peroleh 1 siswa dan nilai terendah 50 

oleh 6 Siswa. 

 

Tabel 1. Hasil Nilai Pretest 

No Nama Siswa Nilai 

1 FSA 52,77 

2 AK 52,77 

3 ARD 55,55 

4 AAN 50 

5 ALL 58 

6 ANS 55,55 

7 AAF 61,11 

8 AAP 50 

9 FPS 55,55 

10 FAF 55,55 

11 HS 50 

12 MAD 55,55 

13 MEP 55,55 

14 MHA 52,77 

15 NZA 61,11 

16 NLW 66,66 

17 QKA 69,44 

18 RHP 52,77 

19 RKN 61,11 

20 SNZ 52,77 

21 UYF 50 

22 VS 50 

23 VBP 63,88 

24 ZKS 58 

25 RMA 63,88 

26 MRY 50 

 

Dari perhitungan rekapitulasi nilai kreativitas siswa kelas 2 SD sebelum menggunakan pembelajaran 

berbasis outing class (pretest), sehingga data dapat dilihat berdasarkan tingkat frekuensi dan persentase 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Nilai Kreativitas 

No Nilai Pretest 

Frekuensi Presentase 

1 50-52 11 42,31% 

2 53-55 6 23,08% 

3 56-58 2 7,69% 
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4 59-61 3 11,54% 

5 62-64 2 7,69% 

6 65-67 1 3,85% 

7 68-70 1 3,85% 

Jumlah 26 100% 

 

Berdasarkan data yang dilihat pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil kreativitas siswa 

pada tahap pretest dengan menggunakan lembar observasi dikategorikan seluruh siswa belum 

memenuhi syarat ketentuan kreativitas, yaitu sebanyak 11 siswa mendapat nilai dengan rentang 50-52, 

6 siswa mendapat nilai 53-55, 2 siswa mendapat nilai 56-58, 3 siswa mendapat nilai 59-61, 2 siswa 

mendapat nilai rentang 62-64, 1 siswa mendapat nilai 65-67 dan 1 orang mendapat nilai dengan rentang 

68-70. Frekuensi terbanyak berada pada rentang nilai 50-52 yaitu sebanyak 42,31%. Adapun rata-rata 

nilai kreativitas siswa pada pembelajaran ini adalah 55,7 dengan kategori cukup. Melihat dari hasil 

persentasi yang ada, dapat dikatakan bahwa tingkat kreativitas siswa dalam menggambar lingkungan 

sekitar sebelum diterapkan metode pembelajaran outing class tergolong rendah. 

 

Setelah dilaksanakan pretest sebelum menggunakan pembelajaran berbasis outing class, kemudian 

memberikan treatment (perlakuan) dengan penggunaan pembelajaran berbasis outing class. Selama 

penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas eksperimen setelah diterapkannya treatment 

(perlakuan). Perubahan tersebut berupa nilai kreativitas siswa yang dapat dilihat dari data sebagai 

berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Nilai Posttest 

No Nama Siswa Nilai 

1 FSA 77,77 

2 AK 77,77 

3 ARD 80,55 

4 AAN 75 

5 ALL 83,33 

6 ANS 80,55 

7 AAF 86,11 

8 AAP 75 

9 FPS 80,55 

10 FAF 80,55 

11 HS 77,77 

12 MAD 75 

13 MEP 77,77 

14 MHA 77,77 

15 NZA 86,11 

16 NLW 91,66 

17 QKA 94,44 

18 RHP 77,77 

19 RKN 86,11 

20 SNZ 77,77 

21 UYF 75 

22 VS 75 

23 VBP 88,88 

24 ZKS 83,33 

25 RMA 88,88 

26 MRY 75 
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Dari perhitungan rekapitulasi nilai kreativitas siswa kelas 2 SD sesudah perlakuan menggunakan 

pembelajaran berbasis outing class (prosttest), sehingga data dapat dilihat berdasarkan tingkat frekuensi 

dan persentase sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Hasil Nilai Kreativitas 

No Nilai Pretest 

Frekuensi Presentase 

1 70-73 - - 

2 74-77 13 50% 

3 78-81 4 15,38% 

4 82-85 2 7,69% 

5 86-89 5 19,23% 

6 90-93 1 3,85% 

7 94-97 1 3,85% 

Jumlah 26 100% 

 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada table di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa pada tahap post-test dengan menggunakan pembelajaran berbasis outing class dikategorikan 

seluruh siswa belum memenuhi syarat ketentuan kreativitas, yaitu sebanyak 13 siswa mendapat nilai 

74-77, 4 orang siswa mendapat nilai 78-81, 2 siswa mendapat 82-85, 5 siswa mendapat nilai 86-89, 1 

siswa mendapat nilai 90-93 dan 1 orang siswa mendapat nilai 94-97. Frekuensi terbanyak terdapat pada 

rentang nilai 74-77 yaitu sebanyak 50%. Adapun rata-rata kreativitas siswa pada pembelajaran ini yaitu 

80,5 dengan kategori kreatif. Melihat dari hasil persentasi yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat 

kreativitas siswa dalam menggambar lingkungan sekitar setelah diterapkan pembelajaran berbasis 

outing class tergolong tinggi. 

 
Gambar 1. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan observasi kreattivitas siswa daalam tabel di atas, hasil pretest menujukan nilai signifikan 

sebesar 0,016. Hal ini mengindikasikan bahwa data pretest berdistribusi normal, karena taraf signifikan 

0,016 > 0,05, demikian pula, hasil posttest memiliki taraf signifikan sebesar 0,07, yang juga 

menunjukan bahwa berdistribusi normal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan 

posttest dapat digunakan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis. Tahap selanjutnya adalah melakukan 

uji hipotesis menggunakan uji t-test dan uji n-gain, dengan hasil pengujian yang disajikan pada tabel 

berikut. 

 
Gambar 2. Uji T-Test 
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Hasil menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima karena nilai 0,000<0,05. Hasil tersebut sesuai 

dengan hasil yang diharapkan, yaitu signifikansi ≤0,05, yang menunjukan bahwa adanya perbedaan 

dalam kreativitas siswa sebelum dan sesudah pembelajaran berbasis outing class. 

 
Gambar 3. Uji N-Gain 

 

Hasil perhitungan uji N-Gain pada tabel menujukan bahwa nilai N-Gain menunjukan bahwa hasilnya 

0,66 lebih besar dari 0,3 yang termasuk dalam kategori sedang. Sementara itu, hasil N-Gain persen 

memperoleh nilai 66,37% yang dikategorikan dalam kategori cukup efektif. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perlakuan yang diberikan yaitu pembelajaran berbasis outing class cukup efektif dalam 

meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar lingkungan sekitar pada mata pelajaran SBdP kelas 

2 SD N 1 Padurenan. 

 

3.2. Diskusi 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif penelitian ini sejalan dengan penelitian Muh Jalil Kamal (2023), 

Fadlil Abid Usmansyah (2023), Dedi Kurniawan (2020), Galuh Ratna (2021), Listiana (2022), Fitri 

Herviana (2021), Serta Ayu Sri Rahayu (2020). Relevansi dari beberapa hasil penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada variabel x yaitu penggunaan pembelajaran 

outing class atau outdoor learning, namun perbedaan terletak pada variabel terikat, penulis menjadikan 

hasil kreativitas siswa sebagai variabel terikat. 

 

Penelitian dilaksanakan di kelas 2 SD N 1 Padurenan. Siswa kelas 2 terdiri dari 35 siswa, adalah subjek 

penelitian ini. Pada dasarnya, masalah yang menarik peneliti untuk melakukan penelitian adalah 

kurangnya kreativitas siswa dalam mengambar dalam pembelajaran SBdP. Minat dalam proses 

pembelajaran SBdP dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk guru, kurikulum, dan lingkungan mereka 

(Siswa et al., 2020). Pada pelajaran SBdP guru hanya menggunakan model ceramah dan buku sebagai 

media pembelajaran, padahal menggunakan model ceramah dan buku akan membuat siswa kurang 

antusias dan merasa bosan. Sehingga peneliti tertarik untuk menerapkan pembelajarann berbasis outing 

class sebagai cara untuk membangkitkan kreativitas siswa. Pemanfaatan lingkungan sekitar, bukan 

hanya mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru, tetapi juga akan 

membantu mereka mengembangkan keterampilan menggambar mereka. 

 

Tahap awal yang dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan siswa adalah melalui studi 

pendahuluan dengan cara wawancara guru kelas 2, observasi, dan perencanaan penyusunan. Tahap 

kedua adalah tahap pelaksanaan, yang diawali dengan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan 

awal siswa, dilanjutkan dengan pemberian perlakuan menggunakan pembelajaran berbasis outing class. 

Setelah perlakuan, dilakukan tes akhir (posttest) untuk melihat efektivitas pembelajaran berbasis outing 

class terhadap kreativitas siswa. Data dalam penelitian kuantitatif ini diperoleh dari hasil lembar 

observasi pretest dan posttest siswa dalam menggambar lingkungan sekitar. Tahap terakhir adalah 

pengolahan dan analisis data, penyusunan hasil penelitian, pembahasan, serta penarikan kesimpulan. 

 

Sebelum menggunakan pembelajaran berbasis outing class, siswa merasa bosan karena pembelajaran 

SBdP identik dengan menggambar yg itu-itu saja. Namun, ketika materi disampaikan menggunakan 

pembelajaran outing class, siswa menjadi lebih aktif dan tidak lagi merasa bosan. Pembelajaran berbasis 

outing class sangat sesuai diterapkan di kelas 2, mengingat siswa cenderung mudah merasa bosan. 

Dengan hadirnya pembelajaran outing class, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap 

materi yang disampaikan oleh guru. 
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Dalam penelitian ini, data mengenai kreativitas siswa diperoleh melalui lembar observasi nilai pretest 

dan posttest. Pretest diberikan pada pertemuan pertama sebelum perlakuan, sedangkan posttest 

diberikan pada pertemuan setelah perlakuan. Sebelum penerapan pembelajaran berbasis outing class 

siswa mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide-ide mereka. Namun, setelah pembelajaran 

menggunakan pembelajaran berbasis outing class, siswa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

mengepresikan ide mereka, terutama menggambar dilingkungan sekitar. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata nilai pretest siswa adalah 55,7. Setelah melakukan pretest untuk 

mengukur kemampuan awal siswa, peneliti memberikan perlakuan dengan menerapkan pembelajaran 

berbasis outing class. Setelah perlakuan, rata-rata kemampuan siswa meningkat menjadi 80,5, 

menunjukkan adanya peningkatan sebesar 24,8. Hasil analisis nilai pretest dan posttest menggunakan 

uji N-Gain menghasilkan skor 0,66, yang termasuk dalam kategori sedang. 

 

Berdasarkan skor N-Gain kreativitas siswa, terdapat peningkatan setelah menerapkan pembelajaran 

berbasis outing class. Peningkatan ini terjadi karena suasana pembelajaran di luar kelas menjadi lebih 

menyenangkan. Penggunaan pembelajaran berbasis outing class membuat pembelajaran lebih menarik 

dengan melibatkan siswa dalam kegiatan diluar kelas yang interaktif dan menyenangkan. Pembelajaran 

ini juga mudah diterapkan dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas 2 di SD N 1 Padurenan yang 

menyukai aktivitas bermain. Rambe (2023) menyatakan bahwa antusiasme dalam bermain, belajar 

secara berkelompok, dan keterlibatan dalam aktivitas langsung merupakan karakteristik khusus siswa 

sekolah dasar. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis outing class sangat sesuai untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. 

 

Peningkatan kreativitas siswa tidak hanya disebabkan oleh penerapan pembelajaran berbasis outing 

class, tetapi juga karena penggunaan media pembelajaran yang tepat. Dalam penelitian ini, media alam 

digunakan sebagai alat sekitar bantu pembelajaran. Penggunaan media alam sekitar membuat siswa 

lebih bersemangat dalam mengikuti proses belajar. Hal ini terlihat dari antusiasme siswa saat mencari 

berbagai macam bentuk. Suparyanto dan Rosad (2020) menyatakan bahwa siswa menjadi lebih aktif 

dan antusias dalam proses pembelajaran apabila didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang 

sesuai. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, serta sesuai dengan penelitian (Fenny Parera, 2023) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis outing class lebih efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa 

dibandingkan model ceramah, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kreativitas siswa sebelum 

dan sesudah penerapan pembelajaran berbasis outing class. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan hasil analisis yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 

berbasis outing class efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar lingkungan 

sekitar. Hal ini terbukti dari rata-rata skor pretest sebesar 55,7 dan rata-rata skor posttest sebesar 80,5, 

dengan selisih rata-rata sebesar 24,8 antara nilai pretest dan posttest. Hasil analisis N-Gain 

menunjukkan nilai sebesar 0,66, yang termasuk dalam kategori peningkatan sedang. Oleh karena itu, 

pembelajaran berbasis outing class dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran bagi guru untuk 

meningkatkan kreativitas siswa. Selain itu, pembelajaran ini juga membuat pembelajaran lebih menarik 

dan interaktif, sehingga siswa yang sebelumnya merasa bosan dengan banyaknya materi menjadi lebih 

tertarik dan bersemangat dalam belajar. 
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